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Abstrak:DM tipe 2 atau diabetes melitus tipe 2 merupakan gangguan metabolik yang bisa menyebabkan 
komplikasi berupa ulkus diabetikum. Neuropati diabetik merupakan salah satu faktor risiko karena 
menyebabkan penurunan sensasi protektif pada ekstremitas bawah sehingga pasien tidak menyadari adanya 
trauma atau luka. Kondisi tersebut dapat menyebabkan luka berkembang menjadi berat apabila tidak 
terdeteksi dan ditangani secara dini. Tujuan: Menganalisis keterkaitan riwayat neuropati dengan terjadinya 
ulkus diabetikum pada penderita DM tipe 2 yang dirawat di RSUD Meuraxa Banda Aceh. Penelitian ini 
menggunakan rancangan observasional analitik dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). 
Sebanyak 36 responden diikut sertakan sebagai sampel dengan teknik total sampling. Data diperoleh dengan 
kuesioner Michigan Neuropathy Screening Instrument (MNSI) dan dianalisis dengan uji Fisher-Freeman-
Halton Exact Test. Hasil memperlihatkan bahwasanya mayoritas responden mempunyai riwayat neuropati 
dan ada hubungan riwayat neuropati dan kejadian ulkus diabetikum. Pengujian statistik menghasilkan nilai 
p=0,010 (p<0,05). Responden dengan riwayat neuropati cenderung mengalami ulkus diabetikum dengan 
keparahan tinggi dibandingkan responden tanpa riwayat neuropati. Riwayat neuropati terbukti berhubungan 
dengan kejadian ulkus diabetikum pada penderita DM tipe 2 di RSUD Meuraxa Banda Aceh. Deteksi dini dan 
penatalaksanaan neuropati diabetik diperlukan untuk mencegah terjadinya ulkus diabetikum dan mengurangi 
risiko komplikasi. Edukasi perawatan kaki, pemantauan kondisi kaki secara berkala, serta kontrol glukosa 
darah juga perlu dilakukan untuk memperkecil kemungkinan timbulnya luka maupun komplikasi lanjutan. 
 
Kata kunci: diabetes mellitus tipe 2, neuropati diabetic, ulkus diabetikum. 

Abstract:Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a metabolic disorder that can lead to complications such as 
diabetic ulcers. Diabetic neuropathy is a risk factor because it causes a loss of protective sensation in the 
lower extremities, leaving patients unaware of trauma or injuries. If left undetected and untreated early on, 
these injuries can progress to severe wounds. Objective: To analyze the association between a history of 
neuropathy and the occurrence of diabetic ulcers in T2DM patients treated at Meuraxa Regional General 
Hospital (RSUD), Banda Aceh. This study employed an analytic observational design with a cross-sectional 
approach. A total of 36 respondents were included in the sample using a total sampling technique. Data were 
collected using the Michigan Neuropathy Screening Instrument (MNSI) questionnaire and analyzed using the 
Fisher-Freeman-Halton Exact Test. The results showed that the majority of respondents had a history of 
neuropathy and that there was a significant association between a history of neuropathy and the occurrence 
of diabetic ulcers. Statistical analysis yielded a p-value of 0.010 (p<0.05). Respondents with a history of 
neuropathy were more likely to develop severe diabetic ulcers compared to those without such a history. A 
history of neuropathy was proven to be associated with the occurrence of diabetic ulcers in T2DM patients 
at RSUD Meuraxa, Banda Aceh. Early detection and management of diabetic neuropathy are essential to 
prevent diabetic ulcers and reduce the risk of complications. Education on foot care, regular monitoring of 
foot condition, and blood glucose control are also necessary to minimize the likelihood of wound development 
and further complications. 

Keywords: type 2 diabetes mellitus, diabetic neuropathy, diabetic ulcers. ” 

Pendahuluan  
Diabetes Melitus (DM) merupakan gangguan metabolik jangka panjang yang ditandai oleh 

peningkatan glukosa darah (hiperglikemia), yang dapat terjadi akibat kelainan sekresi insulin, 
berkurangnya respons jaringan terhadap insulin, atau kombinasi keduanya. Beberapa keadaan 
seperti kelainan metabolisme, disfungsi mitokondria, gangguan toleransi glukosa, serta kerusakan 
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pankreas eksokrin juga diketahui turut berperan dalam terjadinya diabetes. Penyakit ini telah 

menjadi satu diantara banyaknya masalah utama pada sistem kesehatan global dikarenakan 
prevalensinya yang senantiasa menaik tiap tahun (Primadani et al.,2021).  

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, sebanyak 2,2% penduduk Indonesia 
berusia ≥15 tahun tercatat telah didiagnosis diabetes melitus oleh tenaga kesehatan. Prevalensi 
berdasarkan pemeriksaan laboratorium kadar glukosa darah mencapai sekitar 11,7%. Perbedaan 

antara diagnosis klinis dan hasil pemeriksaan laboratorium tersebut menunjukkan masih adanya 
penderita yang belum terdeteksi, sehingga berisiko mengalami komplikasi kronik, termasuk 
neuropati diabetikum (Badan Kebijakan Kesehatan, 2023).  

Pada tingkat kota, Profil Kesehatan Kota Banda Aceh mencatat sekitar 15.404 penderita 

Diabetes Melitus. Dengan jumlah penduduk sebanyak 252.899 jiwa, prevalensi diperkirakan sekitar 
6,1%. Data tersebut menunjukkan bahwa Diabetes Melitus masih menjadi masala kesehatan 
masyarakat di Kota Banda Aceh (Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh 2020). 

Neuropati diabetikum merupakan komplikasi kronik yang sering ditemukan pada pasien 
DM dan ditandai penurunan atau hilangnya sensasi, terutama pada ekstremitas bawah. Kondisi ini 

meningkatkan risiko terbentuknya ulkus diabetikum karena pasien dapat mengalami trauma tanpa 
menyadarinya (Utami Cahyaningtyas et al., 2022). 

Hiperglikemia kronis dapat menyebabkan kerusakan mikrovaskular dan saraf perifer. 
Neuropati, iskemia, dan infeksi merupakan faktor penting dalam pembentukan dan perburukan 
ulkus diabetikum (Kebede et al., 2021). 

Durasi diabetes berhubungan dengan meningkatnya risiko neuropati dan ulkus diabetikum. 
Prevalensi neuropati meningkat seiring lamanya diabetes, sedangkan pasien dengan diabetes ≥5 
tahun memiliki risiko ulkus lebih tinggi dibandingkan pasien yang baru terdiagnosis (Pfannkuche A 
et al.,2020). 

Ulkus diabetikum merupakan komplikasi penting pada diabetes melitus dan dapat 

menyebabkan kecacatan, amputasi, serta peningkatan kebutuhan rawat inap. Tingginya beban 
komplikasi tersebut menegaskan pentingnya deteksi dini neuropati dan pencegahan melalui 
perawatan kaki serta pengendalian glukosa darah (Lestari et al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengkaji hubungan riwayat neuropati dengan 

kejadian ulkus diabetikum pada pasien diabetes melitus tipe 2. Research gap penelitian ini terletak 
pada keterbatasan data lokal mengenai hubungan kedua variabel tersebut pada pasien rawat inap 
di RSUD Meuraxa Banda Aceh. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar edukasi dan upaya 
pencegahan ulkus diabetikum.  

 
Metode  

Studi ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan potong lintang 
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(cross-sectional). Populasi penelitian adalah seluruh pasien diabetes melitus tipe 2 yang dirawat 

inap di RSUD Meuraxa Banda Aceh selama Februari–April 2026. Kriteria inklusi meliputi pasien DM 
tipe 2 yang menjalani perawatan pada periode penelitian, dapat mengikuti wawancara dan 
pemeriksaan yang diperlukan, serta memiliki data penelitian yang lengkap. Kriteria eksklusi 
meliputi pasien yang tidak dapat menyelesaikan proses pengumpulan data atau memiliki data yang 
tidak lengkap. Sampel ditentukan dengan total sampling sehingga seluruh anggota populasi yang 

memenuhi kriteria diikutsertakan. Data diperoleh melalui wawancara menggunakan Michigan 
Neuropathy Screening Instrument (MNSI). Analisis dilakukan secara univariat untuk 
menggambarkan distribusi variabel dan bivariat untuk menguji hubungan riwayat neuropati 
dengan kejadian ulkus diabetikum. Fisher-Freeman-Halton Exact Test digunakan karena tabel 

kontingensi memiliki lebih dari dua kategori pada variabel ulkus diabetikum dan terdapat frekuensi 
harapan yang kecil, sehingga pendekatan tersebut lebih sesuai daripada uji chi-square. Penelitian 
telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 
Abulyatama, nomor 070/03/Etik-penelitian/II/2026, yang berlaku 6 Februari 2026 sampai 6 
Februari 2027 sesuai ketentuan etik penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-Laki 14 38,9 

2 Perempuan 22 61,1 

 Jumlah 36 100 

Berdasarkan tabel 1, responden perempuan merupakan kelompok terbanyak, yaitu 22 
orang pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan ulkus diabetikum. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Dewasa Awal 26-35 2 5,6 

2 Dewasa Akhir 36-45 3 8,3 

3 Lansia Awal 46-55 6 16,7 

4 Lansia Akhir 56-65 15 41,7 

5 Manula >65 10 27,8 

 Jumlah 36 100 

 Berdasarkan tabel 2, Jumlah responden terbanyak pada lansia akhir(56-65), yaitu 15 orang 

sedangkan yang paling sedikit pada dewasa awal(26-35), yaitu 2 orang. 
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Tabel 3. Persentase Riwayat Neuropati pada Pasien DM tipe 2 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Positif 20 55,6 

2 Negatif 16 44,4 

 Jumlah 36 100 

 Berdasarkan tabel 3, riwayat neuropati positif dutemukan 20 orang, sedangkan negatif 16 
orang. 

Tabel 4. Persentase Ulkus Diabetikum pada Pasien DM Tipe 2 

Grade Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 Nyeri saja 0 0 

1 Ulkus Superfisial 6 16,7 

2 Ulkus Dalam 9 25 

3 Abses Dalam 10 27,8 

4 Gangren terbatas pada 
kaki 11 30,6 

5 Gangren meluas meliputi 
seluruh kaki 0 0 

 Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 4, gangren terbatas pada kaki kategori terbanyak yaitu 11 orang 

(30,6%). 
Tabel 5. Durasi menderita DM Tipe 2 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 <5 Tahun 27 75 

2 5-10 Tahun 5 13,9 

3 >10 Tahun 4 11,1 

 Jumlah 36 100 

 Berdasarkan Tabel 5, pasien paling banyak memiliki durasi diabetes melitus <5 tahun yaitu 
sebanyak 27 orang (75%). 

Tabel 6. Hubungan Riwayat Neuropati dengan Kejadian Ulkus Diabetikum pada Pasien 
Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Meuraxa Banda Aceh. 

Riwayat 
Neuropati 

Ulkus Diabetikum 
P 

Value Ulkus 
Superfisial Ulkus Dalam Abses Dalam 

Gangren 
terbatas 

pada kaki 
Total 

 n % n % n % n % n %  

Positif 2 5,6 2 5,6 6 16,7 10 27,8 20 55,6  

Negatif 4 11,1 7 19,4 4 11,1 1 2,8 16 44,4 0,010 

Total 6 16,7 9 25 10 27,8 11 30,6 36 100  

 Berdasarkan tabel 6, didapatkan hubungan yang signifikan antara Riwayat Neuropati 
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dengan Kejadian Ulkus Dibetikum dengan P-Value 0,010. 

Pembahasan 

Jenis Kelamin 
Penelitian ini memperlihatkan bahwasannya mayoritas distribusi DM Tipe 2 pada penelitian 

ini adalah perempuan yakni 22 (61,1), sementara pada laki-laki lebih sedikit 14 (38,9). Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Hanggayu Pangestika et L. (2022) DI RSUD Talang Ubi Kabupaten Pali, 
yang melaporkan bahwa perempuan merupakan kelompok dominan pada pasien DM Tipe 2, yaitu 

23 orang (65,7%) (Pangestika et al.,2022) 
Hal tersebut dapat terjadi karena perempuan memilki kecenderungan lebih tinggi naik 

indeks massa tubuhnya, misalnya saat kondisi sindrom pramenstruasi (premenstrual 
syndrome/PMS), pascamenopause, dan kehamilan. Perubahan kadar hormon estrogen juga bias 

memengaruhi kadar gula darah. Peningkatan kaadar hormon estrogen dapat menyebabkan tubuh 
lebih resisten terhadap insulin (Rabowo et al.,2025) 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa proporsi pasien perempuan lebih besar daripada 
laki-laki. Temuan tersebut konsisten dengan Galita dan Septianingrum (2022), yang melaporkan 
bahwa perempuan memiliki resiko lebih besar mengalami diabetes mellitus tipe 2. Risiko ini dapat 

berkaitan dengan pola konsumsi tinggi lemak dan gula serta aktivitas fisik yang lebih rendah, yang 
berpotensi meningkatkan resistensi insulin. Selain itu, proporsi lemak tubuh perempuan umumnya 
lebih besar daripada laki-laki sehinggga akumulasi lemak lebih mudah terjadi dan dapat 
memengaruhi sensitivitas insulin(Rohmatulloh et al.,2024) 

Ahmad et al.(2023) menunjukkan bahwa keterkaitan diabetes mellitus tipe 2 dengan 

perbedaan gender dipengaruhi oleh pola makan, gaya hidup, factor hormonal, serta interaksi 
faktor genetic dan lingkungan. Pada perempuan, indeks massa tubuh yang cenderung lebih tinggi 
turut meningkatkan resiko obesitas sebagai salah satu factor utama diabetes mellitus tipe 2. 
Penurunan hormon estrogen pada masa menopause dapat menyebabkan peningkatan resistensi 
insulin. Hal tersebut didukung dengan studi Making et al.(2023) yang menyatakan bahwa diabetes 

mellitus sangatlah terpengaruh dengan variasi gender pada kolesterol serta perbedaan komposisi 
lemak tubuh serta gaya hidup sehari-hari. 
Usia 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok 

lansia akhir 56-65 tahun yaitu 15 orang (41,7%). Penelitian ini selaras akan studi yang dijalankan 
Ansi Fahira Chaidir (2024)di dr. La Palaloi yaitu usia diatas 60 tahun sebanyak 30 pasien (54,50%) 
(Chaidir et al.,2024) 
 Temuan penelitian ini selaras aka beberapa studi terdahulu yang mendapati bahwasannya 
penderita DM Tipe 2 didominasi oleh kelompok usia lanjut akibat tahap degenerative yang 

berlangsung selaras akan pertanbahan usia. Peningkatan usia menyebabkan pengurangan fungsi 
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fisiologis tubuh, termasuk pengurangan sensitivitas insulin serta gangguan metabolisme glukosa 

sehingga kadar gula darah lebih sulit dikontrol (Wang C-S et al.,2024) 
 Bertambahnya usia juga berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya neuropati 
diabetik. Neuropati diabetic yang berlangsung dalam jangka panjang dapat menyebabkan 
penurunan sensasi nyeri pada ekstermitas bawah sehingga pasien sering kali tidak sadar ada luka 
pada kaki. Kondisi tersebut menyebabkan luka mudah berkembang menjadi ulkus diabetikum. 

Pada usia lanjut, tahap penyembuhan luka juga sering kali lebih lama karena penurunan sirkulasi 
darah serta regenerasi jaringan (Wang C-S et al.,2024) 
Riwayat Neuropati 
 Penelitian ini menunjukkan sebagian besar riwayat neuropati positif yaitu 20 orang 

(55,6%). Temuan ini selaras akan studi terdahulu yang mendapati bahwasannya neuropati 
diabetik banyak terjadi pada pasien DM tipe 2 akibat hiperglikemia kronis yang berlangsung dalam 
waktu lama. Kondisi hiperglikemia menyebabkan kerusakan saraf perifer melalui mekanisme stress 
oksidatif, gangguan mikrovaskular, dan inflamasi sehingga fungsi sensorik mengalami penurunan 
(Wang C-S et al.,2024) 

 MNSI digunnakan untuk skrining neuropati diabetik karena memiliki sensitivitas dan 
spesifitas yang baik dalam mengidentifikasi gangguan saraf perifer pada penderita DM tipe 2. 
Pasien dengan hasil MNSI positif umumnya mengalami penurunan sensasi pada ekstermitas bawah 
seperti baal, kesemutan, rasa terbakar, hingga penurunan sensasi protektif pada kaki. Kondisi 
tersebut meningkatkan risiko terjadinya trauma yang tidak disadari dan dapat berkembang 

menjadi ulkus diabetikum (Anandhanarayanan et al.,2022) 
Ulkus Diabetikum 
 Penelitian ini menunjukkan yang paling banyak pada kategori gangren terbatas pada kaki 
yaitu 11 orang (30,6%). Temuan ini sejalan dengan penelitian Kamila Salsabila (2022) yang 
mencatat 27 orang (40,9%) di RSUD Dr.H.Abdul Moelek Bandar Lampung (Salsabila et al.,2022) 

 Ulkus diabetikum dengan derajat wegner yang lebih tinggi umumnya berhubungan dengan 
neuropati diabetic, gangguan vascular perifer, dan kontrol glikemik yang buruk. Neuropati diabetic 
menyebabkan penurunan sensasi protektif pada kaki sehingga pasien tidak sadar ada luka atau 
trauma berulang (Wang C-S et al., 2024) 

 Pada pasien DM Tipe 2, proses penyembuhan lukanya cenderung lebih lambat akibat 
gangguan sirkulasi darah dan kerusakan jaringan yang dipengaruhi oleh hiperglikemia kronis. 
Klasifikasi Wegner penting digunakan sebagai indicator dalam menentukan tingkat keparahan 
ulkus diabetikum dan penatalaksanaan yang sesuai. 
Durasi DM tipe 2 

 Penelitian ini menunjukkan sebagian besar distribusi responden pada penelitian ini yaitu 
kategori < 5 tahun sebanyak 27 orang (75%). Temuan ini selaras akan studi yang dijalankan Agus 
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Sarwanto dan Anjar Nurrohmah tahun 2025 juga menemukan bahwasannya mayoritas penderita 

DM memiliki lama menderita DM < 5 tahun sebanyak 53 responden (57,6%) (Sarwonto A et al., 
2025) 
 Kondisi ini dapat terjadi karena pada awal perjalanan penyakit diabetes, sebagian pasien 
belum memiliki pengendalian kadar glukosa darah yang optimal serta belum rutin melakukan 
perawatan kaki diabetic. Hiperglikemia yang berlangsung terus menerus dapat menyebabkan 

gangguan sirkulasi perifer dan neuropati perifer sehingga meningkatkan resiko terjadinya ulkus 
diabetikum. Pengetahuan yang terbatas mengenai pencegahan luka kaki diabetic juga berpotensi 
mempercepat munculnya komplikasi pada pasien DM Tipe 2. 
Hubungan Riwayat Neuropati dengan Kejadian Ulkus Diabetikum Pada Pasien DM Tipe 2 di RSUD 

Meuraxa Banda Aceh 
 Penelitian yang dilakukan di RSUD Meuraxa Banda Aceh pada Februari-April 2026 terhadap 
36 responden menghasilkan nilai Fisher-Freeman-Halton Exact p=0,010 (p<0,05). Nilai tersebut 
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara riwayat neuropati dan kejadian ulkus 
diabetikum pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Hasil ini memperlihatkan bahwa ulkus 

diabetikum lebih sering ditemukan pada pasien yang memilki riwayat neuropati daripada pasien 
tanpa riwayat tersebut. Sebagian besar responden pada penelitian ini mengalami gangrene 
terbatas pada kaki. Kondisi tersebut dapat terjadi akibat neuropati perifer yang menyebabkan 
penurunan sensasi protektif pada ekstermitas bawah sehingga pasien tidak sadar ada trauma., 
tekanan berulang, ataupun luka kecil di kaki. Luka yang awalnya ringan dan tidak tertangani 

dengan baik dapat berkembang menjadi infeksi, nekrosis jaringan, hingga gangren. 
 Temuan penelitian ini sejalan dengan Nipa et al.,(2023) yang menjelaskan bahwa 
neuropati perifer dapat meningkatkan risiko ulkus diabetikum akibat hilangnya sensasi protektif 
pada kaki. Nistiandani et al.,(2023) juga mengidentifikasi neuropati perifer sebagai salah satu 
factor penting terjadinya ulkus diabetikum pada pasien DM tipe 2. 

 Temuan mengenai neuropati juga sejalan dengan Pfannkuche et al.,(2020) prefalensi dan 
factor risiko neuropati dibetik. Hal ini mendukung pentingnya penegnalan neuropati sebagai 
kondisi yang perlu dipantau sejak dini pada pasien DM tipe 2. 
 Temuan ini juag diperkuat dengan studi Mawaddah yang menunjukkan bahwasannya 

neuropati diabetic lebih seringkali dijumpai pada pasien dengan durasi DM yang lama. Penelitian 
tersebut melaporkan prevalensi neuropati diabetic sekitar 50% pada penderita DM tipe 2 yang 
telah lama mengalami diabetes, semakin lama semakin besar kemunculan komplikasi kronis seperti 
neuropati diabetic akibat paparan hiperglikemia yang terjadi (Mawaddah et al.,2023) 
 Menurut peneliti, adanya hubungan antara riwayat neuropati dengan kejadian ulkus 

diabetikum pada penelitian ini bisa diakibatkan oleh mayoritas pasien yang mengalami neuropati 
telah mengalami penurunan sensitivitas pada kaki sehingga luka kecil sering tidak disadari sejak 
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awal. Kurangnya pemeriksaan kaki secara rutin, kontrol kadar gula darah yang belum optiomal, 

penggunaan alas kaki yang kurang sesuai, serta keterbatasan pengetahuan mengenai perawatan 
kaki diabetic juga dapat memperburuk kondisi dan meningkatkan kemungkinan ulkus pada 
penderita dm tipe 2. Pencegahan memerlukan edukasi perawatan kaki, pemeriksaan kaki berkala, 
dan pengendalian kadar gula darah yang baik agar ulkus diabetikum tidak berkembang pada 
pasien DM Tipe 2. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSUD Meuraxa Banda Aceh mengenai hubungan 
riwayat neuropati dengan kejadian ulkus diabetikum, dengan data yang diperoleh melalui 
kuesioner, mayoritas responden adalah  perempuan 22 orang (61,1%), kelompok usia terbanyak 
adalah lansia akhir 15 orang (41,7%), responden dengan riwayat neuropati positif sebanyak 20 
orang (55,6%), kategori ulkus terbanyak adalah gangrene terbatas pada kaki 11 orang (30,6%), 

dan durasi DM terbanyak <5 tahun 27 orang (75%). Hasil analisis bivariate menffunakan Fisher-
Freeman-Halton- Exact Test menunjukkan adanya hubungan signifikan antara variabel 
independen, yaitu riwayat neuropati, dan variable dependen, yaitu kejadian ulkus diabetikum 
p=0,010 (p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa riwayat neuropati berkaitan dengan kejadian 
ulkus diabetikum pada pasien DM Tipe 2. 
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